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Abstract 

 

 
The purpose of this research is to know the awareness of car ownership 

business owners as a taxpayer parking in Depok City. The method used in this 

research is qualitative method with intepretive paradigm and etnometodology 

approach. The sample of this study is the owner of the motor vehicle business that 

has not been registered and has been registered as a taxpayer parking in Depok 

City. The results of this study indicate that the lack of awareness of car ownership 

business owners to their obligations as a taxpayer parking. This is due to the lack 

of knowledge of the owners of motor vehicle care businesses against taxation and 

remote motorized storage location makes the tax officer in the field difficult to 

detect the existence of motor vehicle custody. The socialization conducted by the 

Depok Regional Finance Agency also does not make aware of the owners of 

motor vehicle business to its tax obligations because there are still many owners 

of motor vehicle care businesses that do not attend the socialization. 
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Abstrak 

 
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui kesadaran pemilik usaha penitipan 

kendaraan bermotor sebagai wajib pajak parkir di Kota Depok. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan paradigma 

intepretif dan pendekatan etnometodologi. Sampel dari Penelitian ini adalah 

pemilik usaha penitipan kendaraan bermotor yang belum terdaftar dan sudah 

terdaftar sebagai wajib pajak parkir di Kota Depok. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa kurangnya kesadaran pemilik usaha penitipan kendaraan 

bermotor terhadap kewajibannya sebagai wajib pajak parkir. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya pengetahuan pemilik usaha penitipan kendaraan bermotor 

terhadap perpajakan dan lokasi penitipan kendaraan bermotor yang terpencil 

membuat petugas pajak yang berada dilapangan sulit untuk mendeteksi 

keberadaan penitipan kendaraan bermotor tersebut. Sosialisasi yang dilakukan 

oleh Badan Keuangan Daerah Kota Depok juga tidak membuat sadar pemilik 

usaha penitipan kendaraan bermotor terhadap kewajiban pajaknya karena masih 

banyak pemilik usaha penitipan kendaraan bermotor yang tidak menghadiri 

sosialisasi tersebut. 
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